BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk menemukan dan mengembangkan, serta menguji ilmu

pengetahuan berdasarkan atas prinsip, teori-teori yang disusun secara
sistematis melalui proses gg ng;ifla
perlu ada ’iw egiatan, yakni
perzll9 dap
k@lit tif

m pengembangan generalisasi

n a penelitian. Kegiatan

pende @ yaitu pendekatan

) una@pendekatan

tegi=inkuiri yang

akteristik, gejala,

dar*rultimetode,

lita enggunakan

Se derhana dapat

be C
dikﬁ\ |tatlfé untuk menemukan
jawaban ter!ﬁé @R@%‘ \rtanyaan melalui aplikasi
prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.>

Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Umar
Sidiq dan Moh. Miftachul Chori, penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan

% Umar Sidig dan Moh. Miftachul Chori, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 3.
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fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada dalam penelitian kualitatif. Metode yang biasanya
dimanfaatkan adalah wawancara, observasi, dan pemanfaatan dokumen.

Dalam penelitian ini peneliti berupaya mendeskripsikan kejadian

dan peristiwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini dan digambarkan

sebagaimana adanya atural). Permasalahan penelitian
éang terjadi saa

adalah pe c;) @l@laksanakan sehingga

titu pé‘
h M kasus. Stake

merupakan

kelompok, satu

M mu tertentu

tny@nalisis untuk
rr%sil ebagai ' n (data penelitian

kualltag\ a studi' ka 0]
pemanfaatanmm?jR BO\/X

Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif jenis studi kasus

ra, observasi, dan

diharapkan dapat menemukan jawaban terhadap pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MI Ihyauddiniyah Duren

Gading Probolinggo.

% 1bid, 4.
% Zuchri Abdusshomad, Metode Peneltian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), 90.
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B. Tahap-tahap Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, harus dilakukan desain prosedur
penelitian lapangan, agar memudahkan penelitian lapangan. Prosedur
penelitian ini berdasarkan pada tahap penelitian secara umum yang terdiri

atas tiga tahapan yakni sebagai berikut:>’

1. Tahap pra lapanga ?
%N_ m tahapan wQ@

6harus dilakukan oleh
ZZ%«' ant
:a. M

) 'l

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Dalam hal ini peneliti melakukan penjajakan lapangan
dalam rangka penyesuaian dengan subjek penelitian. Maksud dan
tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur

lingkungan sosial, fisik dan sebagainya. Selain itu penjajakan ini

5" Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2006), 26.
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juga untuk membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun
fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Orang-orang yang dijadikan informan dalam penelitian ini

adalah orang yang mendukung penelitian dalam pengumpulan data,

diantaranya Kepal adz‘ T Z:]ka Kesiswaan, Guru PAI serta
t@é&s Dalam hal i dlmanfaatkan untuk
:‘%

|car mban an keJadlan yang
&Ta U 9 o
Z us pi-l-lukukan oleh
kan obse ;- :
* 2 i - P g
7 90

-~
vy‘/(}\ D, de N ati rbagai fenomena,

"OX >
Probo‘&éo, m

sebagaimana dijelaskan sebelumnya

aud*nyah Duren

yah Duren Gading

subjek penelitian yang
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data, Dalam pengumpulan
data, peneliti mencatat semua informasi yang didapat di lapangan.

Data yang diambil berupa hasil wawancara dan dokumentasi

3. Tahap analisis data
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Analisis data merupakan tahap dimana peneliti melakukan
analisis data yang telah diperoleh, baik dari informan maupun
dokumen-dokumen pada tahap sebelumnya. Setelah data tersebut
dibaca, dipelajari dan ditelaah langkah berikutnya ialah mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi.
Abstraksi merupakan ugua Nb t rangkuman yang inti, proses, dan
perny. &Xy& yang perl&j@ 2hi/ngga tetap terjaga di

enyus(aata dalam satuan-

‘ ikal@risasikan pada

ke di VIl Thyz : :
C. Instrumen P%'@ROBO\/X

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci,
sedangkan instrumen selain manusia dapat digunakan namun fungsinya
hanya sebagai pendukung penelitian. Dalam hal ini, kedudukan peneliti
sangatlah dibutuhkan karena peneliti memiliki peran utama dari penelitian
itu sendiri Peran yang di maksud adalah sebagai pewawancara sekaligus

pengamat dalam penelitian ini.
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Berperan sebagai instrumen kunci maka peneliti akan melakukan
wawancara kepada Kepala Madrasah, Waka. Kesiswaan, Guru keagamaan
serta beberapa siswa MI lhyauddiniyah Duren Gading Probolinggo.

Adapun peneliti sebagai pengamat (observer), maka peneliti akan

mengamati pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di

MI Ihyauddiniyah DUR |n ing
KeEgérX mendukun
an

é;/ ni, peneliti juga
@ékan merekam dan

§2

dari mana data

ta utama dalam
sele*nya adalah
dal enelitian ini
asi dengan cara

angs u@u MI Ihyauddiniyah
{Y

Duren Gading

peneI|t|

Data atau informasi yang menjadi bahan baku penelitian untuk
diolah merupakan data yang berwujud primer dan data sekunder.%°

1. Data Primer

58 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 172.

5 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
157.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data diperolen dari sumber pertama
melalui prosedur dan teknik pengumpulan data yang dapat berupa
wawancara, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran

yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya.’! Data yang diambil

berupa data hasi wgan Zjan Kepala Madrasah, Waka.

Kesis @ agamaan, bebe &Ihyauddmlyah Duren
ntang pembentukan

In itu, juga hasil

mbe n karakter

o

0 =
* ata seku sun*nemberikan
rur@ta -data yang

an'cara membaca,
melih ' data primer yang
sudah di leh

Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Dalam penelitian ini,
data yang diambil berupa dokumentasi yaitu data yang tertulis seperti

letak geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan, sarana

61 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
limu, 2006), 209.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 309.

83 1bid, 209.
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prasarana, struktur organisasi, serta data-data ketika pelaksanaan
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI lhyauddiniyah Duren Gading

Probolinggo.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah suatu cara untuk mendapatkan data

di lapangan. Pz}ﬁteMSenqNuErydata sangat perlu diperhatikan
dalam pel@aanny ngga

pe 'tié‘}apat bermanfaat dan

engan ta@adanya cara dalam

- grﬂ(&ujuan peneliti

ntuk memperoleh

a cara yang dapat
a eto*:iiantaranya

te ersebut akan

O
ooV PROBOV

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala yang diselidiki.®® Dalam mengumpulkan data

penelitian mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-

8 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Chori, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 58.

85 Zuchri Abdusshomad, Metode Peneltian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media
Press, 2021), 147.
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gejala yang ada pada subjek yang diteliti. Metode observasi ini
digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi yang ada. Dalam hal
ini metode observasi digunakan mendapatkan informasi tentang
pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Ml
Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo

2. Wawancara

(\t\o/&fg«arﬁau mterwewlag& 6 komunikasi verbal

aca ! mem@)leh informasi atau
A%t : ek -ik PER . dilakukan dengan
g.di Ii:i%

n kepada Kepala

3. Dokumerita pROBO\/

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variasi yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapor, leger dan sebagainya.t’
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen yang

relevan dengan fokus penelitian dan dibutuhkan untuk melengkapi data

% Ibid, 143.
%7 Ibid, 150.
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yang tertulis seperti letak geografis, sejarah berdiri dan proses
perkembangan, sarana prasarana, struktur organisasi, serta data-data
ketika pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di Ml

Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo.

F. Analisa Data

Analisis ,df (NS) sNi Cuyci utama dalam suatu penelitian,

a@ysesuai, peneliti dapat
po@ah yang dapat

ra sitematis
apangan, dan
e dalam kategori,
enytn ke dalam
an membuat

i maupun orang

lain.® %
Analisis data ~lal%i‘Xﬁnduktif yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang

68 Ibid, 159.
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dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi,
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi
teori. Dalam hal ini menurut Miles dan Huberman ada tiga rangkaian
kegiatan dalam analisis data, yakni sebagai berikut:®°

1. Reduksi Data
Reduksi dﬁégrujN proses pemilihan, pemfokusan,
penyed%&f_gv straksi, dan me a@ ikan data mentah yang

ng ter@ Sebagaimana kita

ala :
A%é \Q afjadi ne kehidupan suatu
‘Npr '
‘5’(“‘ =
dil*kan dalam

N
\(O)en : owchart dan

)ms endi kan kan memudahkan

ol
k@?zn\é WQ@@[

berdasar
dalam melakukan dlsplay data, selain dengan teks yang naratif, juga

Fa a, bahkan

pt

u

Selanjutnya disarankan ,

dapat berupa, grafik, matrik, jejaring kerja dan chart
3. Verifikasi Data
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

% 1bid, 161-163.
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bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukun pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang

dikemukakan merﬁgkemu Ung kredibel
G. Pengecek ata £ E O

an atau data

ar @ dilaporkan

ng!tn_-jgada objek

kan *r data yang
abk@cara ilmiah.

langkah untuk

mengura alahar DIOSE pero@ata penelitian yang
tentunya akan enm@R.B@\/

dari itu, dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus

dari suatu penelitian. Maka

melalui beberapa teknik pengujian. Antara lain sebagai berikut: "
1. Perpanjang pengamatan
Sebagaimana sudah ditemukan, peneliti dalam penelitian

kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 209.
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menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai

kejenuhan pengumpulan data tercapai.’

Perpanjangan ;ggaNn erarti hubungan peneliti dengan

narasu {Xﬂ makin terbentu Qmakm akrab, semakin
[ 3 2 tida informasi yang

zgém el.m( n terjamin, maka
" pengliti me rpanjanga an didokas @Iitian
B> ;

| E‘I
D ketekuna akul en@tan secara
ara *ebut maka

’ dap@rekam secara

eku an  p I” secara konsisten
mterpreta%gp m‘\ka\’an dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat. Seperti apa yang telah diuraikan, maksud perpanjangan

pengamatan ialah untuk memungkinkan peneliti kontekstual dan

1 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
327.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 271.

3 1bid, 272.
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pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya
memengaruhi fenomena yang diteliti.”
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar dari itu untuk keperluan

pengecekan atau s bag p therhadap data itu. Triangulasi

dalam ﬂé&a keabsahan dat J@rt(a/n sebagai pengecekan

@Qﬂ seb S| gai carasdan berbagai waktu.
:D rdapat tri et/ﬁngulam teknik
" penguimpu avaktu,’S o

k. N\ /2=
Z alampenelitian initdigune mber=Triangulasi

D sumber unt mgan cara

* | ang "telEl | di R, beb*a sumber.
\(G’en | -

%}alm keaga ’ engan triangulasi
surﬁa@laku | ‘

beberapa&bewPRﬁ@B

Kesiswaan, guru keagamaan dan beberapa siswa MI Ihyauddiniyah

jian kea

gka ang diperoleh dari

pala Madrasah, Waka.

Duren Gading Probolinggo, serta data hasil pengamatan (observasi).

™ Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
329.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 273.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam
penyusunan ini sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi korﬁ gn pwzijrdahulu
Ba%&_fajgn ustaka, bab ini nj@k kajian teoritis beberapa

ukgn;/éhdi penelitian ini,
,‘J{éﬁtan keagamaan

: fe %i kegiatan
pt

ent@jenis dan

ta p @emelitian; en litian dan
. -
st

y /Ba \—-* elitia "~-~ an tentang hasil

peneli\gr\@ berupa g : Ui dari enelitian dan hasil
r&&w ‘\La}(ersebut

Bab V Penutup, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari

teori menj
1M
“dan imple

e
D

*end

penelitian se

seluruh pembahasan dan saran dari kesimpulan tersebut.
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